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yang monumental bagi keberadaan KKBM Ikopin sekarang, yaitu  diresmikannya koperasi di kampus Akop 12 Juli Bandung dengan nama “Koperasi Civitas Akademika Akop 12 Juli Bandung” disingkat Kapitak 12 Juli.

Karena adanya pengembangan dan peningkatan jenjang pendidikan Akop 12 Juli Bandung menjadi Institut Manajemen Koperasi Indonesia disingkat IKOPIN, maka pada tanggal 8 Oktober 1983 diadakan rapat anggota yagn dihadiri oleh 95 orang anggota. Dalam rapat itu diputuskan untuk mengganti nama Kapitak  12 Juli  menjadi Koperasi Keluarga Mahasiswa (KKM) Ikopin. Pada rapat itu juga dihasilkan kepengurusan dan Badan Pemeriksa KKM Ikopin yang pertama, yaitu :

Dewan Penasihat : Prof. Dr. Ir. Herman Soenardi dan Ir. Undang Sanurdin

Dewan Pengurus : 


Ketua


: Amar Uskamar

Wakil Ketua I

: Nunung R. Suherman


Wakil Ketua II

: Zaenal Aby Bahtra


Sekretaris I

: Oman Hadipermana


Sekretaris II

: Okky Sukardian


Bendahara I

: Andang K. Ardiwidjaja


Bendahara II

: Johar Makmur

Badan Pemeriksa :


Ketua


: A. Hanan Hardjasasmita


Anggota I & II

: Drs. Gandara Sargo AK. dan Dede Komariah


Pada periode kepengurusan 1984/1985 kembali terjadi perubahan nama dari KKM Ikopin menjadi Koperasi Keluarga Besar (KKB) Ikopin dengan Badan Hukum No. 7939/BH/DK-10/2 tanggal 2 Februari 1984. Mulai tahun tersebut KKB Ikopin mengalami perkembangan yang pesat. KKB Ikopin mulai mendapatkan perhatian dari pimpinan Ikopin. KKB Ikopin mendapatkan kepercayaan fasilitas gedung. Peminjaman modal usaha, proyek-proyek usaha (diantaranya pengadaan karyawan cleaning service), sampai dengan pembebasan biaya air, listrik dan sebagian perlengkapan kantor dan toko.


Dalam laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pengurus tahun buku 1986 melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) 1987, bidang permodalan koperasi mulai meningkat. Namun ada sebagian anggota yang ingin memisahkan diri dan membentuk koperasi baru. Hal ini dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan terhadap pelayanan koperasi, terutama pelayanan terhadap anggota dari mahasiswa. Dalam rapat ini suara terbagi menjadi dua kubu, yaitu :

1.
Kubu menghendaki koperasi dipecah menjadi dua koperasi independent, yaitu:

1).  Koperasi Mahasiswa dan


2).  Koperasi Dosen & Karyawan

2.
Kubu yang menghendaki koperasi tetap seperti semula, yaitu KKB Ikopin.


Setelah terjadi perdebatan dan dimusyawarahkan, akhirnya dicapai kesepakatan bahwa koperasi tetap seperti semula, yaitu KKB Ikopin. Untuk mengakomodasi kepentingan mahasiswa maka pembentukan kepengurusan diisi oleh tiga unsur, yaitu : dosen, karyawan, dan mahasiswa. Kepengurusan tersebut dibagi kedalam dua bidang tugas pelayanan, pelayanan terhadap mahasiswa serta pelayanan terhadap dosen dan karyawan.



Selain itu, dilakukan perbaikan pada sistem internal koperasi. Sistem administrasi yang semula desentralisasi diganti dengan sistem sentralisasi dengan membentuk administrasi pusat. Staf administrasi pusat berada langsung di bawah koordinasi pengurus, sedangkan pegawai unit tetap berada pada tanggung jawab kepala unit masing-masing. Kemudian dilakukan tindakan-tindakan penyesuaian terhadap sistem akuntansi agar tercipta kontrol yagn lebih efektif, terutama dalam bidang keuangan.



Pada RAT tutup buku 1987 yang diselenggarakan pada tanggal 1988, dihasilkan keputusan untuk mengganti nama KKB Ikopin menjadi Koperasi Keluarga Besar Mahasiswa (KKBM) Ikopin. Hal ini dilakukan dengan harapan peran mahasiswa dalam koperasi bisa lebih menonjol dan menjadikan KKBM Ikopin sebagai laboratorium praktek berkoperasi, yang mana mahasiswa sebagai aktor utama dalam koperasi mahasiswa memiliki peranan yang ganda yaitu sebagai subjek dan objek. Sebagai subjek mahasiswa adalah penggerak dan pengaruh kopma, sedangkan sebagai objek mahasiswa di kader menjadi wirakoperasi yang tangguh dengan kemampuan manajerial yang profesional dalam disiplin ilmunya. Dan diharapkan kader inilah yang akan menjadi motor koperasi dalam rangka revitalisasi dalam dunia usaha nasional. Untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada anggota, terutama mahasiswa, maka diputuskan untuk mengangkat komisaris-komisaris dari tiap fakultas. Perubahan KKB Ikopin menjadi KKBM Ikopin diakui secara hukum mulai tanggal 1 Juli 1988 dengan nomor Badan hukum 7939A/KWK-10/13 yang dikeluarkan oleh Departemen Koperasi. KKBM Ikopin tercatat juga sebagai Koperasi Pemuda Indonesia yang disahkan dengan nomor 0029/P/VII/1998 pada tanggal 10 Juli 1988.



Tahun kerja 1990 terjadi realisasi bantuan dari Menteri Koperasi, Ketua Yayasan Perkoperasian, dan Gapekti/Apegti Jabar mengenai pembangunan gedung Mini Market mulai beroperasi pada tanggal 1 September 1990. Sejak itu pelayanan mengalami lonjakan yang drastis.



Pada RAT XII pada tanggal 27 Maret 1995, untuk pertama kalinya KKBM Ikopin mengangkat manajer utama, Drs. Yasid Sukandar, Msi., anggota dari unsur dosen. Pengangkatan ini bertujuan untuk melakukan pemisahan antara tugas pengurus dengan manajer yang khusus mengelola usaha koperasi. Hal ini didorong oleh banyaknya desakan dari para anggota pada saat RAT agar mengangkat manajer yang mengelola usaha koperasi, sebagai akibat dari kerugian koperasi pada tutup buku 1995.



Pada RAT XIII tahun 1997 dibentuk pengurus baru yang mengangkat manajer utama. Manajer utama yang terpilih melalui seleksi kandidat dalah Eryawan, mahasiswa Ikopin Fakultas Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Eryawan dikontrak selama tiga tahun sampai dengan periode 1999/2000.



Pada tanggal 25 Maret 1999, dala RAT XV, keinginan untuk memisahkan keanggotaan antara mahasiswa dengan dosen/karyawan kembali muncul. Setelah terjadi musyawarah, keinginan untuk memisahkan diri tersebut kembali gagal disepakati. Hal tersebut dikarenakan apabila terjadi pemisahan anggota maka akan diikuti pula dengan pemisahan yang lainnya, misalnya pemisahan Hutang Piutang serta kekayaan KKBM Ikopin yang diduga tidak menunjukan nilai yang sebenarnya. Apabila pemisahan anggota tetap dilaksanakan, maka pembagian kekayaan akan sulit dilakukan.



Keinginan untuk memisahkan keanggotaan antara mahasiswa dan dosen/karyawan kembali muncul pada RAT XVI. Namun keinginan tersebut kembali tidak dapat disepakati. Pada RAT yang diadakan pada tanggal 31 Maret 2000 ini juga terjadi beberapa perubahan kebijakan. Perubahan kebijakan tersebut diantaranya adalah penghapusan Komisariat Fakultas Perorangan yang kemudian diganti dengan Kelompok Kerja (Pokja) yagn mempunyai tugas untuk melakukan sosialisasi member promotion serta melakukan pertemuan berkala dengan pengurus setiap dua pekan sekali.



Dala RAT XVII pada tanggal 14 Maret 2002 terjadi perubahan dala Aturan Rumah Tangga (ART) Bab VIII pasal 29 tentang masa jabatan pengurus yang menyatakan : anggota pengurus yang berasal dari mahasiswa dipilih untuk masa jabatan 2 (dua) tahun dihitung berdasarkan masa kerja koperasi. Hal ini merubah jabatan pengurus dari unsur mahasiswa dari satu tahun menjadi dua tahun.



Pada RAT XX tahun 2004, ketua umum terpilih KKBM Ikopin untuk periode 2004/2006 adalah Hapi Zajuli yang berasal dari unsur mahasiswa. Perkembangan usaha KKBM Ikopin pada periode ini menurun drastis. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pertisipasi anggota yang menurun sebesar 29,75 % atau menurun 2,324 orang (2003) menurun menjadi 1.055 orang (2004).



Seiring dengan jumlah mahasiswa Ikopin yang menurun, jumlah anggota aktif KKBM Ikopin pun menurun sangat drastis sebesar 88,5 % atau menurun dari 1.029 orang (2004) menjadi 118 orang (2005). Penurunan partisipasi anggota ini juga dipengaruhi oleh penurunan tingkat perolehan SHU pada tahun 2004 sehingga anggota tidak mendapatkan SHU.


Pada RAT XXI tahun 2006, tutup buku tahun 2005,  Cep Anton Firtana terpilih sebagai ketua umum KKBM Ikopin. Tugas yang dipikulnya cukup berat karena harus mengembalikan kepercayaan anggota dan melakukan pembenahan manajemen KKBM Ikopin. Pada periode kepengurusan ini, maka KKBM Ikopin kembali berubah menjadi KKB Ikopin setelah dilakukannya rapat Ad Hock pada tanggal 13 Maret 2007 dengan Badan Hukum Nomor 02/KEP/PAD/518-DISKOP. UKM/XII/2005 tanggal 23 Desember 2005. perubahan ini dilakukan dengan maksud menghilangkan identitas Koperasi Mahasiswa, yang biasanya berada dengan Institut atau disebut dengan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) karena KKB Ikopin adalah badan usaha yang berdiri sendiri/mandiri, sesuai dengan prinsip koperasi, yaitu Kemandirian. Dari perubahan nama diharapkan partisipasi anggota yang terdiri dari unsur Dosen. Karyawan, Alumni maupun, Mahasiswa atau yang disebut dengan Civitas Akademika Ikopin kembali meningkat.
2.2
Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu wadah yang didalamnya terdapat kumpulan orang yang bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan. 
2.3      Deskripsi jabatan
Perangkat-perangkat organisasi tersebut memiliki peranan masing-masing dalam menjalankan tugasnya. Struktur organisasi yang terdapat di KKB IKOPIN ini telah mendapat persetujuan dan pengesahan dari Rapat Anggota Tahunan  tahun2006. sebagai penjelasan susunan kepengurusan KKBM secar rinci dari masing-masing perangkat organisasi koperasi tersebut adalah sebagai berikut :
2.3.1 Pengurus
Pengurus memegang peranan penting dalam organisasi koperasi, hal ini disebabkan karena pengurus adalah perangkat organisasi yang mempunyai kedudukan strategis dalam manajemen koperasi dan bertanggungjawab di dalam menjalankan organisasi dalam usaha koperasi sesuai mandat yang diberikan oleh rapat anggota. 
Pengurus KKB IKOPIN dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota baik secara langsung maupun secara formatur untuk masa jabatan dua tahun dan dapat dipilih kembali, untuk masa jabatan berikutnya. Pengurus sebagai pemegang mandat dari anggota harus melaksanakan pekerjaannya secara terbukta sesuai dengan keputusan rapat anggota, dikarenakan pengurus diangkat dan diberhentikan oleh anggota KKM IKOPIN. yang merupakan satu kesatuan utuh dan penuh rasa tanggungjawab dalam melaksanakan dan melancarkan jalannya roda organisasi.

1. Sedangkan tugas dan kewajiban pengurus KKB IKOPIN tersebut adalah :
Memimpin organisasi dan usaha koperasi antara lain :

a. Membuat  perencanaan kegiatan kerja dan usaha/keuangan.
b. Mengadakan pengorganisasian dan pengadministrasian.

c. Menggerakan serta pengawasan evaluasi.

2. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi antara lain :
a. Mengadakan transaksi-transaksi dengan pihak lain utnuk perkembangan koperasi.
b. Kegiatan lain yang berkaitan dengan hukum dihadapan dan di luar pengadilan, diharapkan dapat mewakili apabila pada suatu saat dihadapkan dengan masalah perdata atau pidana.
3. Memberikan penjelasan kepada anggota, agar segala ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, peraturan khusus serta keputusan Rapat Anggota dan lainnya diketahui serta dimengerti.
4.
Menanggung segala kerugian yang diderita oleh koperasi sebagai akibat kelalaian dalam melaksanakan tugasnya.


Susunan kepengurusan  KKB IKOPIN periode 2006-2008 adalah sebagai berikut : 
Ketua Umum

:  Cep Anton Firtana

Sekretaris

:  Tina Destyana
Bendahara

:  Iwan Mulyana, SE. MSi.
Manajer Keuangan
:  Nina Sabartina, SE.

Manajer Komersial
:  Aslam Ibham Poetera, SE.

Manajer Swamitra
:  Samsam Budiman, SE. 

Wewenang dan Tugas dari setiap jabatan yang ada di KKB IKOPIN adalah sebagai berikut :

1) Ketua Umum

a) Memimpin, mengkoordinir, mengawasi pelaksanan tugas Pengurus  lainnya termasuk karyawan.

b) Memimpin Rapat Anggota/Rapat Anggota Tahunan dan atas nama Pengurus memberikan pertanggungjawaban pada Rapat Anggota.

c) Mensahkan semua surat-surat yang meliputi kegiatan-kegiatan organisasi maupun bidang usaha ke luar atau ke dalam, dan dilakukan bersama-sama Pengurus lainnya.

d) Bersama sekretaris menandatangani surat yang menyangkut bidang tata usaha umum, personalia, buku daftar, surat-surat keputusan peringatan/pemberhentian karyawan.
2) Sekretaris :

a) Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasi (buku daftar anggota, daftar pengurus dan karyawan sesuai dengn ketentuan-ketentuan perkoperasian yang berlaku).

b) Menyelenggarakan dan memelihara semua arsip-arsip.

c) Menyusun laporan-laporan organisasi untuk kepentingan Rapat Anggota maupun pejabat sesuai dangan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

d) Bersama Ketua Umum mengesahkan semua surat-surat yang menyangkut bidang sekretaris tersebut diatas.

e) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi/tata usaha organisasi kepada ketua umum.

3) Bendahara :

a) Merencanakan Anggaran Belanja dan Pendapatan Koperasi.

b) Penanggung jawab keuangan dan pembukuan koperasi.

c) Memelihara kondisi keuangan / kekayaan koperasi.

d) Mempersiapkan data informasi keuangan dalam rangka menyusun laporan pertanggung jawaban pengurus.

e) Menyiapkan bukti yang lengkap sehubungan dengan penerimaan dan pengeluaran uang kas.

f) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi/ tata usaha organisasi kepada ketua umum.

g) Mencari sumber-sumber dana di luar anggota koperasi.

4)
Manajer :

a)   Melaksanakan kebijakan operasional yang telah ditetapkan oleh pengurus



b)   Memberikan pelayanan usaha kepada anggota



c)   Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan-kegiatan di unit-unit usaha


d)   Mengusulkan pada pengurus tentang RAPBK



e)   Menanggung kerugian usaha koperasi karena kelalaiannya



f)   Mengangkat karyawan atas persetujuan pengurus


g)   Membimbing dan mengarahkan tugas-tugas karyawan dan mengawasi kedisiplinan karyawan yang dibawahnya seefisien mungkin menuju karyawan yang berkualitas



h)   Memelihara dokumen-dokumen usaha atau organisasi koperasi
2.3.2 Pengawas

Pengawas KKB IKOPIN berjumlah 3 orang yang berasal dari unsur dosen, unsur karyawan dan unsur mahasiswa IKOPIN. Adapun tugas dan wewenang Pengawas adalah :

a. Mengawasi pengurus koperasi, agar dalam melaksanakan tugasnya tidak melanggar landasan, asas, tujuan, fungsi, peran, serta prinsip-prinsip koperasi. 

b. Mengawasi pengurus koperasi agar dalam melaksanakan tugasnya tidak melanggar ketentuan AD/ART, dan peraturan khusus serta keputusan rapat anggota.

c. Memeriksa dan meneliti catatan-catatan yang ada pada koperasi.

Adapun susunan pengawas KKB IKOPIN periode 2006 - 2008 adalah sebagai berikut :

Ketua

:  Cecep Sopian


Anggota 
:  Drs. Oman Hadipermana, MSi




   Drs. H. Sofwan Azhar, MSad.
2.3.3
Karyawan



Dalam kepengurusan periode 2006-2008, pengurus terus berusaha untuk memperbaiki  kinerja karyawan yang masih belum optimal. Dengan adanya job description yang jelas dan penyusunan peraturan perusahaan yang baru kinerja karyawan dalam bekerja cukup mengalami peningkatan. Adanya peningkatan kesejahteraan karyawan juga lebih memacu produktivitas kerja. Dalam periode ini terjadi beberapa mutasi karyawan. Adapun komposisi karyawan KKB IKOPIN adalah sebagai berikut :
Komposisi Karyawan KKB IKOPIN
	Unit Kerja
	Nama
	Jumlah

	RTP
	Adeng S. Oman
	1

	Administrasi Pusat
	1. Nina Sabartina

2. Ani Nuryani
	2

	Unit Simpan Pinjam Swamitra
	1. Samsam Budiman, SE

2. Tri Kusnenti, SE

3. Sri Purberti

4. Eris Sugandi

5. Hani Rohaeni

6. Aceng M. Nasir
	6

	Unit Mini Market
	1. Elis Solehati

2. Rudi H

3. Aang Hasanah

4. Enung Roswati

5. Eneng Siti R
	5

	Warpostel
	1. Djeje Supriatna

2. Ate Sofyan
	2

	Pujasera
	    Lia Warliah
	1

	Kantin Fakultas
	    Entang Suryani
	1

	Satpam
	1. Aming Sumardi

2. Ahmad Sulaeman
	2

	Cleaning Service
	1. Maman Hidayat

2. Asep Zapro
	2

	Jumlah
	
	22


Sumber : Administrasi Pusat KKB IKOPIN
2.4.
Aspek Kegiatan Perusahaan
Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri atas kegiatan-kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa di dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen tersebut dibutuhkan kecakapan dan keterampilan merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan dan melakukan pengendalian semua kegiatan perusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Perencanan merupakan  prinsip yang paling depan dalam manajemen, pada KKB IKOPIN perencanaan dilakukan paling awal oleh pengurus untuk diajukan kepada anggota pada saat rapat anggota tahunan. Perencanaan tersebut meliputi : Penataan sistem administrasi pusat, peningkatan produktivitas sumber daya manusia, penguatan hubungan anggota dengan KKB,  pengembangan usaha, penguatan hubungan dengan sesama gerakan koperasi.
2.4.1.

Unit Usaha Mini Market

Dalam upaya memenuhi kebutuhan anggota terhadap barang kebutuhan sehari-hari, KKB IKOPIN menyelenggarakan unit usaha mini market yang diharapkan akan memberikan keuntungan bagi anggotanya baik dalam harga pelayanan, mutu dan syarat pembelian. Pada periode 2004-2006 selain memiliki unit mini market di IKOPIN Jatinangor Sumedang . KKB IKOPIN memperluas pasarnya dengan membuka cabang unit mini market di PT. Dewhirst Mean’s Wear Cicalengka Bandung. Dalam perkembangannya, unit mini market mengalami penurunan usaha yang salah satunya disebabkan oleh penurunan tingkat partisipatif insentif para anggota dan meningkatnya persaingan dalam usaha sejenis.
Adapun perkembangan kegiatan usaha unit mini market selama periode 2003 –2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perkembangan Usaha Unit Mini Market KKB IKOPIN  Tahun   2003 - 2007
	Tahun


	Total

Pelayanan

(Rp)
	Harga Pokok

Pelayanan

(Rp)
	Hasil Usaha

Kotor

(Rp)
	Biaya

Pelayanan

(Rp)
	Hasil Usaha

(Rp)

	2003
	1.606.773.098
	1.460.396.354
	146.376.744
	103.244.452
	43.152.292

	2004
	1.310.509.534
	1.187.482.131
	123.027.403
	112.104.420
	10.922.953

	2005
	1.414.328.248
	1.294.840.494
	119.487.754
	103.817.720
	15.670.052

	2006
	2.669.437.480
	1.899.856.647
	169.580.833
	122.191.579
	47.389.254

	2007
	1.730.327.301
	1.591.543.948
	138.783.353
	96.266.292
	31.920.894


Sumber : Laporan RAT KKB IKOPIN  2003– 2007


Hasil usaha mini market KKB IKOPIN  dari tahun 2003 sampai dengan 2007 secara umum mengalami penurunan sebesesar Rp.24.340.145,33 pertahun atau mengalami penurunan hasil usaha rat-rata 42,54 %. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain oleh penurunan jumlah partisipasi anggota dan meningkatnya persaingan dalam bisnis retail di kawasan Jatinangor.
2.4.2.

Unit Usaha Warpostel


Sebagai koperasi fungsional pada perguruan tinggi, KKB IKOPIN beranggotakan pasar yang memiliki kebutuhan cukup tinggi terhadap sarana  telekomunikasi. Dengan adanya unit ini, diharapkan kebutuhan anggota terhadap media telekomunikasi dapat dipenuhi secara lebih murah, dan mudah. Selain wartel, unit warpostel juga menyediakan jasa pos, fax, PTD, warung SMS dan penjualan voucher bagi anggotanya. Hingga saat ini, unit Warpostel KKB IKOPIN telah memiliki 7 KBU (Kamar Bicara Umum) dan 1 ruang sms dengan fasilitas ruang tunggu yang cukup nyaman bagi para pelanggangnnya.
Adapun perkembangan usaha unit warpostel Periode 2002 – 2006 adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 Perkembangan Usaha Unit Warpostel KKB IKOPIN Tahun  2003-2007  
	Tahun


	Total

Pelayanan

(Rp)
	Harga Pokok

Pelayanan

(Rp)
	Hasil Usaha

Kotor

(Rp)
	Biaya

Pelayanan

(Rp)
	Hasil Usaha

(Rp)

	2003
	135.247.971
	15.008.964
	120.239.007
	49.184.158
	71.054.849

	2004
	165.181.964
	20.088.048
	145.093.916
	64.397.329
	80.696.587

	2005
	111.563.978
	19.775.529
	91.788.449
	60.109.715
	31.678.734

	2006
	70.191.698
	18.388.898
	70.721.809
	47.225.640
	23.496.169

	2007
	92.670.334
	20.320.712
	72.349.622
	52.966.578
	19.383.044


Sumber : Laporan RAT KKBM IKOPIN 2003-2007

Dilihat dari data diatas rata-rata hasil usaha unit warpostel KKB IKOPIN mengalami penurunan yang diakibatkan karena kurangnya minat anggota dan masyarakat umum yang mau menggunakan fasilitas telepon dan lainnya karena munculnya usaha-usaha yang sama disekitar kawasan Jatinangor.
2.4.3.

Unit Usaha Simpan Pinjam (Swamitra)

Untuk memenuhi kebutuhan anggota dalam bidang keuangan, KKB IKOPIN menyelenggarakan unit usaha simpan pinjam “Swamitra” dengan tujuan memberikan keuntungan kepada anggota baik dalam bunga simpanan, bunga pinjaman, dan syarat pinjaman bila dibandingkan dengan organisasi lain.

Adapun perkembangan kegiatan usaha unit simpan pinjam selama periode 2003 - 2007 adalah sebagai berikut :
Tabel 2.3Perkembangan Usaha Unit Simpan Pinjam (Swamitra) KKB IKOPIN Tahun 2003-2007
	Keterangan
	Tahun

	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Pendapatan Bunga Jk. Pendek
	24.919.868
	26.202.210
	42.273.533,35
	172.858.583,7
	195.675.232

	Pendapatan Bunga BMI/Bank Yudha
	7.755.523
	11.114.773
	5.168.500
	12.256.480
	13.265.112

	Pendapatan Bunga Bank
	396.734
	1.799.508
	93.017
	2.112.370,41
	3.234.168,25

	Penghasilan Administrasi
	5.919.665
	9.777.588
	9.425.570,06
	26.235.580,43
	31.365.985,15

	Hasil Usaha                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           Kotor
	38.991.790
	48.894.079
	60.745.820,41
	270.365.913,04
	127.066.153

	Biaya Pelayanan
	(16.012.083)
	(23.003.386)
	(80.489.001,36)
	(234.256.780,4)
	12.700.000

	Hasil Usaha
	22.979.707
	25.893.693
	(19.743.183,95)
	36.109.132,62
	23.317.550


Sumber : Laporan RAT KKB IKOPIN 2003 – 2007

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2003 unit simpan pinjam hasil usaha mencapai Rp. 22.979.707. Pada tahun 2007 unit usaha simpan pinjam mengalami penurunan hasil usaha yaitu sebesar Rp 12.791.582,62 dari tahun 2006.
 Unit swamitra dikembangkan dengan menggunakan pendekatan bank tekhnis dengan memiliki prosedur operasional yang tidak fleksibel, hal ini berbeda dengan unit simpan pinjam pada sebuah koperasi yang memiliki ciri prosedur operasional yang fleksibel, mudah, murah dan cepat.
2.4.4
Unit Usaha Kantin
Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota, maka KKB IKOPIN menyelenggarakan unit usaha kantin yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan anggota untuk mengisi waktu istirahat atau jam makan siang baik dalam harga, mutu dan syarat kesehatan serta dijamin kehalalannya.

Adapun perkembangan kegiatan unit usaha kantin dalam periode 2003–2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 Perkembangan Usaha Unit Kantin KKB IKOPIN Tahun 2003 –  2007
	Tahun


	Total

Pelayanan

(Rp)
	Harga Pokok

Pelayanan

(Rp)
	Hasil Usaha

Kotor

(Rp)
	Biaya

Pelayanan

(Rp)
	Hasil  Usaha

(Rp)

	2003
	131.308.281
	79.862.565
	51.445.716
	25.709.426
	25.736.290

	2004
	97.501.568
	58.786.575
	38.714.993
	30.778.779
	7.926.214

	2005
	70.824.237
	33.878.365
	36.945.881
	28.288.533
	8.657.348

	2006
	51.971.628
	25.322.753
	26.648.875
	23.633.325
	3.015.550

	2007
	64.756.582.
	32.706.256
	72.349.622
	32.341.018
	(290.692)


Sumber : Laporan RAT KKB IKOPIN 2003 – 2007

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil usaha unit kantin. Secara rata-rata hasil usaha unit kantin KKB IKOPIN dari tahun 2003 hingga tahun 2007 mengalami penurunan sebesar Rp. 2.499.626,75 setiap tahunnya.
2.4.6.
Unit Usaha Warnet


Untuk meningkatkan pelayanan akan kebutuhan anggota sekaligus  memperluas jaringan usaha, KKB Ikopin merealisasikannya dengan membentuk sebuah unit usaha baru yaitu unit usaha warnet pada bulan Mei 2007, hasil kerja sama dengan PT. TELKOM. 

Adapun perkembangan kegiatan unit usaha warnet  dalam bulan Juli-Desember 2007 adalah sebagai berikut :
Tabel 2.4 Perkembangan Usaha Unit Warnet Bulan Juli-Desember 2007

	Bulan
	Pendapatan Warnet dan Hot spot
	Setor Speedy
	Pendapatan
	Jumlah Biaya
	Hasil Usaha

	Juli
	5.186.880
	750.000
	4.436.880
	3.645.451
	791.429

	Agustus
	3.483.450
	750.000
	2.733.450
	2.798.788
	(65.338)

	September
	4.601.000
	750.000
	3.851.000
	3.071.590
	779.410

	Oktober
	3.954.150
	750.000
	3.204.150
	2.166.372
	1.037.778

	November
	4.532.231
	750.000
	3.569.379
	2.221.397
	1.347.982

	Desember
	6.359.351
	750.000
	4.655.714
	2.326.885
	2.328.829


Sumber : Laporan RAT KKB IKOPIN Tahun  2003-2007

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil usaha unit warnet KKB IKOPIN pada bulan Juli-Desember mengalami peningkatan yang signifikan.

